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ABSTRAK 

 

Ernawati. NIRM. RPL 01.01.22.549. Rancangan Penyuluhan Pertanian Pembuatan 

Pupuk Organik Padat (POP) Dari Kotoran Sapi di Kecamatan Darul Makmur 

Kabupaten Nagan Raya. Tujuan rancangan ini adalah untuk rancangan penyuluhan 

pertanian pembuatan Pupuk Organik Padat (POP) dari kotoran sapi di Kecamatan 

Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya, untuk mengetahui desain rancangan 

penyuluhan pertanian pembuatan Pupuk Organik Padat (POP) dari kotoran sapi di 

Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya, dan untuk mengetahui tingkat 

penerimaan petani rancangan penyuluhan pertanian pembuatan Pupuk Organik 

Padat (POP) dari kotoran sapi di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan 

Raya. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan 

Raya pada bulan November 2023 sampai dengan bulan November 2024. Metode 

pengumpulan data yaitu, observasi dan wawancara yang diukur menggunakan 

kuesioner, sementara metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan. 

Rancangan penyuluhan disusun melalui Lembar Persiapan Menyuluh (LPM), yang 

menjadi sasaran yakni petani yang menerima bantuan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan petani dalam pembuatan pupuk organic padat dari 

kotoran sapi sesuai anjuran dari 35% menjadi 75%, materi yang digunakan yaitu 

“Pembuatan Pupuk Organik Padat dari Kotoran Sapi”, dan metode yang digunakan 

adalah ceramah, diskusi, dan demonstrasi cara, serta penggunaan media berupa 

folder dan benda sesungguhnya. Hasil validasi rancangan penyuluhan, tujuan 

penyuluhan, sasaran penyuluhanm materi penyuluhan, metode penyuluhan, media, 

volume, lokasi, biaya, dan pelaksanaan penyuluhan semuanya berada pada kategori 

efektif yaitu masing-masing secara berurut adalah 73,72%, 75,29%. 78,13%, 

72,35%, 76,60%, 75,68%, 72,31%, 73,03%, 70,93% Tingkat penerimaan petani 

terhadap seluruh kegiatan penyuluhan adalah 74,18%. 

 

Kata Kunci : Kabupaten Nagan Raya, Kecamatan Darul Makmur, Kotoran Sapi, 

Petani, Pupuk Organik Padat, Rancangan Penyuluhan



ABSTRACT 

 

Ernawati. NIRM. RPL 01.01.22.549. Agricultural Extension Design for Making 

Solid Organic Fertilizer (SOF) from Cow Dung in Darul Makmur District, Nagan 

Raya Regency. The purpose of this design is to create an agricultural extension 

design for making Solid Organic Fertilizer (SOF) from cow dung in Darul Makmur 

District, Nagan Raya Regency, to determine the design of agricultural extension 

for making SOF from cow dung in Darul Makmur District, Nagan Raya Regency, 

and to determine the level of farmer acceptance of the agricultural extension design 

for making SOF from cow dung in Darul Makmur District, Nagan Raya Regency. 

This research was conducted in Darul Makmur District, Nagan Raya Regency from 

November 2023 to November 2024. The data collection method used was 

observation and interviews measured using questionnaires, while the analysis 

method used was the extension design method. The extension design was prepared 

through the Extension Preparation Sheet (LPM), targeting farmers who received 

assistance with the aim of increasing farmers' knowledge in making SOF from cow 

dung from 35% to 75%. The material used was "Making Solid Organic Fertilizer 

from Cow Dung", and the methods used were lectures, discussions, and 

demonstration methods, as well as the use of media such as folders and real objects. 

The validation results showed that the extension design, extension objectives, target 

audience, extension material, extension method, media, volume, location, cost, and 

implementation of extension were all in the effective category, with percentages of 

73.72%, 75.29%, 78.13%, 72.35%, 76.60%, 75.68%, 72.31%, 73.03%, and 

70.93%, respectively. The level of farmer acceptance of the entire extension activity 

was 74.18%. 

 

Keywords: Cow Manure, Darul Makmur District, Extension Design, Farmers, 

Nagan Raya Regency, Solid Organic Fertilizer..
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I. PENDAHULUAN 

  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, sehingga kegiatan pertanian 

menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat pedesaan. 

Salah satu subsektor penting dalam pertanian adalah peternakan, yang berkembang 

menjadi penopang ekonomi masyarakat desa. Salah satu produk turunan dari 

peternakan yang bernilai manfaat adalah pupuk organik, yakni pupuk yang berasal 

dari bahan-bahan alami seperti sisa tanaman, kotoran hewan, dan mikroorganisme. 

Berbeda dengan pupuk kimia, pupuk organik tidak mengandung senyawa sintetis 

yang berpotensi merusak lingkungan. 

Hortikultura, sebagai cabang dari ilmu pertanian, memfokuskan kajiannya 

pada budidaya tanaman seperti sayur-mayur dan buah-buahan. Cakupan 

hortikultura meliputi pemilihan varietas unggul, pengolahan lahan, irigasi, 

pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), hingga 

penanganan pascapanen. 

Secara umum, pupuk organik memiliki kandungan hara yang lebih rendah 

dibandingkan pupuk anorganik. Namun demikian, penelitian Marlina dkk (2019) 

mengungkap bahwa pupuk organik mengandung mikroba yang mendukung 

pertumbuhan tanaman, seperti bakteri nitrifikasi dan bakteri pengikat nitrogen. 

Pupuk organik memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mampu 

meningkatkan kesuburan tanah karena kandungan mikroorganismenya, tidak 

menimbulkan pencemaran lingkungan, serta mampu meningkatkan mutu dan hasil 

panen. Selain itu, penggunaan pupuk ini juga turut menjaga keseimbangan 

ekosistem secara alami. 

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

besar dalam sektor peternakan, khususnya pada komoditas sapi dan kerbau. 

Ketersediaan bahan pakan ternak yang masih melimpah mendukung 

pengembangan sektor ini. Data Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan 

Raya (2022) mencatat populasi ternak tahun 2021 terdiri atas 9.527 ekor kerbau, 

12.816 ekor sapi, 15.473 ekor kambing, dan 2.137 ekor domba. 
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Kecamatan Darul Makmur tercatat sebagai sentra peternakan sapi terbesar di 

kabupaten ini dengan populasi sapi mencapai 2.122 ekor, disusul kerbau sebanyak 

405 ekor, kambing 1.244 ekor, dan domba 258 ekor. Kecamatan lainnya seperti 

Kuala Pesisir, Tadu Raya, dan Kuala juga termasuk wilayah sentra sapi, sementara 

kerbau lebih banyak dipelihara di Kecamatan Seunagan, Seunagan Timur, dan 

Beutong. 

Limbah dari ternak sapi, berupa kotoran dan sisa pakan, tidak dapat langsung 

dimanfaatkan sebagai pupuk tanpa melalui proses dekomposisi atau pengomposan. 

Hartatik dan Widowati (2006) menyatakan bahwa proses pengomposan akan 

menyusutkan volume limbah sebesar 30–40%. Setiap ekor sapi rata-rata 

menghasilkan 9,7 kg kotoran per hari. 

Belakangan ini, penggunaan pupuk organik semakin diminati oleh petani 

sebagai respon terhadap naiknya harga pupuk kimia dan keterbatasan ketersediaan 

pupuk bersubsidi. Harga pupuk kimia seperti urea mencapai Rp14.000/kg, ZA 

Rp8.500/kg, dan NPK Rp14.250/kg (Petro Gresik Indonesia, 2023). 

Sebaliknya, harga pupuk organik kompos relatif lebih terjangkau, berkisar 

antara Rp1.500 hingga Rp5.000 per kilogram, sedangkan pupuk organik cair dijual 

antara Rp25.000 hingga Rp130.000 per liter. Hal ini membuka peluang bagi 

masyarakat untuk memproduksi pupuk organik, baik sebagai pemenuhan 

kebutuhan pertanian sendiri maupun sebagai usaha ekonomi. Presiden Joko 

Widodo bahkan telah menginstruksikan kebijakan dukungan terhadap produksi 

pupuk organik, termasuk revisi Peraturan Menteri Pertanian No. 10 Tahun 2022, 

serta pemberdayaan produsen pupuk skala masyarakat dan UMKM (Berita 

Ekonomi Republik, 2023). 

Menurut Mariyono dkk (2010), sapi potong merupakan komoditas strategis 

dalam sistem agribisnis pedesaan karena selain menghasilkan daging, juga 

menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai input pertanian. Sayangnya, banyak 

peternak yang belum menyadari nilai tambah dari limbah ternak ini. Satu ekor sapi 

potong menghasilkan sekitar 8–10 kg kotoran per hari atau setara dengan 2,6–3,6 

ton per tahun (Budiyanto, 2011). 

Berdasarkan data BPS Nagan Raya tahun 2023, populasi sapi potong di 

Kecamatan Darul Makmur mencapai 2.402 ekor. Di kecamatan ini, salah satu 
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kelompok tani penerima bantuan bibit sapi adalah Kelompok Tani Jaya Makmue. 

Jika satu kelompok memiliki 10 ekor sapi, maka dapat dihasilkan sekitar 97 kg 

pupuk kandang per hari atau sekitar 2 ton per bulan, setara dengan 97 karung 

berukuran 30 kg. Potensi ini bisa dimanfaatkan untuk keperluan pertanian maupun 

dijual sebagai sumber pendapatan tambahan. 

Namun kenyataannya, banyak limbah ternak yang belum dimanfaatkan secara 

optimal dan hanya menumpuk di sekitar kandang, menimbulkan kesan kumuh serta 

tidak produktif. Padahal, limbah ternak dapat ditingkatkan nilai ekonomisnya 

melalui pengolahan yang tepat. Limbah segar tidak langsung bermanfaat bagi 

tanaman karena kandungan organiknya belum terurai sempurna, dan aplikasinya 

justru dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu, diperlukan proses 

pengomposan terlebih dahulu. 

Prihandini dan Teguh (2007) mengemukakan bahwa pengolahan limbah 

ternak perlu dilakukan agar: (1) proses dekomposisi berjalan stabil, (2) unsur hara 

tersedia secara optimal, (3) struktur bahan menjadi lebih halus, dan (4) limbah dapat 

disimpan untuk digunakan kapan saja dalam bentuk kompos. 

Salah satu metode yang direkomendasikan adalah pengolahan limbah secara 

terpadu, yang menghasilkan pupuk organik padat (POP), pupuk organik cair (POC), 

dan probiotik dari satu proses produksi. 

Kelompok tani seperti Jaya Makmue, Anugerah Ilahi, Nasarena, dan Ingin 

Jaya di Kecamatan Darul Makmur menunjukkan potensi yang besar dalam 

pengembangan pupuk organik. Kecamatan ini memiliki luas wilayah 2.241,3 ha 

atau sekitar 29% dari total luas Kabupaten Nagan Raya, dengan jumlah penduduk 

45.924 jiwa. Lahan pertanian terdiri dari 94,3 ha sawah dan 2.147 ha tegalan 

(Kecamatan Darul Makmur dalam Angka, 2023). 

Wilayah ini juga memiliki topografi dataran rendah dengan ketinggian 0–12 

meter di atas permukaan laut, menjadikannya sangat cocok untuk pengembangan 

usaha tani dan peternakan sapi potong. Sayangnya, kurangnya pemanfaatan limbah 

ternak oleh petani menyebabkan potensi ini belum tergarap secara maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata untuk mengedukasi dan membina 

masyarakat dalam mengelola limbah ternak melalui kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan. Peningkatan pemahaman petani dimulai dari mengenal, menyadari, 
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memahami, hingga mampu mengolah limbah sapi menjadi pupuk kandang yang 

bermanfaat bagi sektor pertanian dan berpotensi menjadi sumber pendapatan 

tambahan. 

Berdasarkan kondisi dan potensi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

kajian dengan judul: "Rancangan Penyuluhan Pertanian Pembuatan Pupuk 

Organik Padat (POP) dari Kotoran Sapi di Kecamatan Darul Makmur, 

Kabupaten Nagan Raya." 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan identifikasi potensi wilayah 

yang dilakukan sebelumnya dan permasalahan yang ada di latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan masalah pengkajian ini adalah belum dianalisisnya rancangan 

penyuluhan pertanian yang meliputi: 

1. Belum diketahui potensi wilayah Penyuluhan Pertanian di Kecamatan  Darul 

Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

2. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan tujuan 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

3. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan sasaran 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

4. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan materi 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

5. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan metode 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

6. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan media 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 
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7. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan volume 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

8. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan lokasi 

penyuluhan  pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

9. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan waktu 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

10. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan biaya 

penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  

di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

11. Belum diketahui persentase tingkat penerimaan Rancangan penyuluhan 

pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  di 

Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

mengetahui rancangan penyuluhan pertanian yang meliputi : 

1. Untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan  

Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

2. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

tujuan penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

3. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

sasaran penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

4. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

materi penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 
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5. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

metode penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

6. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

media penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

7. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

volume penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur  Kabupaten Nagan Raya. 

8. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

lokasi penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

9. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

waktu penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari 

kotoran sapi  di Kecamatan  Darul Makmur  Kabupaten Nagan Raya. 

10. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

biaya penyuluhan pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran 

sapi  di Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. 

11. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan Rancangan Penyuluhan 

pertanian pembuatan pupuk organik padat (POP) dari kotoran sapi  di 

Kecamatan  Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut :  

1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2) Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Darul Makmur Kabupaten 

Nagan Raya. 

3) Bagi Instansi terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber 

informasi dan patokan ataupun landasan dalam menentukan atau mengambil 
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kebijakan untuk mengatasi atau menjadi solusi alternatif atas permasalahan 

limbah kotoran sapi dan kelangkaan pupuk subsidi dengan  pembuatan pupuk 

organik padat (POP) dari kotoran sapi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


